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ABSTRAK
Nama : Darni Yanti Harefa
Nim : 18 201 00031

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Prombelamatika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6
Bozihona, Kecamatan ldanogawo, Kabupaten Nias
Tahun : 2018

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih banyak permasalahan yang dihadapi oleh
sekolah dalam menghasilkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang bermutu. Untuk
itu rumusan masalah dalam penelitian ini apa saja problematika dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam serta bagaimana upaya yang dilakukan untuk keberhasilan
pembelajaran ~ Pendidikan Agama Islam. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan untuk mengetahui upaya yang
dilakukan untuk keberhasilan Pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona
kecamatan Idanogawo kabupaten Nias.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Sumber data yang
dibutuhkan diperoleh dari informen yaitu guru Pendidikan Agama Islam, siswa-siswi serta
staf tenaga pengajar lainnya. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi
data, menyeleksi data, deskripsi data dan penarikan kesimpulan. Teknik uji keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perpanjangan waktu, ketekunan, dan triangulasi.

Hasil penelitian yang di dapat problem yang dihadapi dalam pengajaran bidang studi
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona: Hasil penelitian menemukan bahwa
Problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdiri dari problematika guru
Pendidikan Agama Islam yaitu minimnya kompetensi paedagogik guru dalam menggunakan
metode pembelajaran maka guru harus belajar memvariasikan dengan metode yang lain, dan
guru harus menguasai dan memahami isi materi yang diajarkan. Problematika siswa yaitu
kurang memahami materi yang diajarkan guru maka siswa harus lebih giat belajar, dan malas
melaksanakan sholat fardhu siswa harus membiasakan dirinya melaksanakan sholat.
Problematika sarana prasarana Yyaitu terbatasnya media pembelajaran yang hanya
menggunakan spidol, papan tulis dan buku paket saja maka guru memanfaatkan fasilitas
pribadi seperti HP, laptop dan speaker serta pihak sekolah juga berupaya untuk menambah
fasilitas demi keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam.



ABSTRACT

Name - Darni Yanti Harefa

Name : 18 201 00031

Study Program : Islamic education

Title : Prombelamatika Learning Islamic Religious Education at SMP Negeri 6
Bozihona, Idanogawo District, Nias Regency

Year : 2018

This research is motivated by the many problems faced by schools in producing
quality Islamic Religious Education learning. For this reason, the formulation of the problem
in this research is what are the problems in learning Islamic Religious Education and how are
the efforts made for the success of learning Islamic Religious Education. The aim of the
research is to describe the learning problems of Islamic Religious Education and to find out
the efforts made for the success of Islamic Religion Learning at SMP Negeri 6 Bozihona,
Idanogawo sub-district, Nias district.

This research is a descriptive qualitative research. Data collection techniques used
are observation, interviews and documentation studies. The data sources needed were
obtained from informants, namely Islamic Religious Education teachers, students and other
teaching staff. The analysis used in this research is data reduction, selecting data, data
description and drawing conclusions. Data validity testing techniques used in this study were
time extension, persistence, and triangulation.

The results of the research found the problems encountered in teaching the field of
study of Islamic Religious Education at SMP Negeri 6 Bozihona: The results of the study
found that the problems of learning Islamic Religious Education consisted of the problems of
Islamic Religious Education teachers, namely the lack of teacher pedagogic competence in
using learning methods, the teacher must learn vary with other methods, and the teacher must
master and understand the content of the material being taught. The problem of students is
that they do not understand the material taught by the teacher, so students must study more
actively, and students are lazy to perform fardhu prayers, they must get used to praying.
Problems with infrastructure facilities, namely the limited learning media that only uses
markers, whiteboards and textbooks, so teachers use personal facilities such as cellphones,
laptops and speakers and the school is also trying to add facilities for the success of learning
Islamic Religious Education.

Keywords: Problems, Learning, Islamic Religious Education.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses kompleks yang tercakup di
dalamnya kegiatan belajar mengajar dan bagian dari pendidikan sekolah
yang paling penting. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang
tepat sesuai dengan tujuan pendidikan yang direalisasikan dalam kegiatan
belajar mengajar dan yang lebih mengacu pada upaya menempatkan
peserta didik sebagai pihak yang aktif (student centered education) dalam
perannya menjadi seorang pembelajar serta yang terpenting adalah
komponen-komponen di dalam pembelajaran yang harus ada dan
tersistematis yaitu tujuan pembelajaran, pendidik, peserta didik, materi,

fasilitas serta evaluasi.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Abuddin Nata dalam

bukunya bahwa:

Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan interaksi dan saling
memengaruhi antara pendidik dan peserta didik, dengan fungsi
utama pendidik memberikan materi pelajaran atau sesuatu yang
memengaruhi peserta didik, sedangkan peserta didik menerima
pelajaran, pengaruh atau sesuatu yang diberikan oleh pendidik.*

Perintah belajar yang diberikan Allah SWT kepada Rasulullah

SAW, terdapat dalam Q.S al-Alaq (96): 1-5:

! Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), him. 140.
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
Diatelah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia)

denganperantaran kalam (tulis baca). Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya (Q.S. al-Alag:1-5).2

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang sangat tinggi
derajatnya karena diberi akal pikiran yang sangat bagus jika dipergunakan.
Dibalik kesuksesan manusia itu ada Sang Maha Mensukseskan yaitu Allah
SWT., maka dengan perantaraan guru kini manusia menggunakan akal
pikirannya agar terus mengarah kearah yang lebih baik demi kelangsungan

hidup yang bahagia, damai dan sejahtera di dunia serta akhirat kelak.

Guru memegang peran penting dalam pembelajaran di sekolah,
karena guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didik.® Setiap guru merupakan figur sentral dalam pengembangan
kualitas sumber insan dalam proses pendidikan. Jika dikaitkan dengan
profesi, guru agama idealnya memiliki kompetensi lebih dari guru bidang
studi lainnya serta diharapkan mampu menyentuh sesuatu yang abstrak ke

dalam pengalaman siswa. Selain memahami ajaran Islam secara luas, guru

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 2014), him. 597.

8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2005), him. 31.



agama juga harus berpenampilan mencerminkan nilai-nilai Islami

sehingga dapat menjadi teladan bagi semua anak didiknya.

IImu Pendidikan Agama Islam tidak mungkin terlepas dari objek
yang menjadi sasarannya, yaitu manusia, secara filosofis IImu Pendidikan
Islam harus mengikutsertakan objek utamanya, yaitu manusia dalam
pandangan Islam. Sebagai petunjuk llahi, Islam mengandung implikasi
kependidikan (peadagogis) yang mampu membimbing dan mengarahkan
manusia menjadi seorang mukmin, muslim, muhsin, dan muttagin melalui

proses tahap demi tahap.

Pendidikan Islam berarti pembentukan pribadi muslim, yang berisi
pengalaman sepenuhnya akan ajaran Allah dan Rasul-nya. Akan tetapi,
pribadi muslim itu tidak akan tercapai atau terbina kecuali dengan
pengajaran dan pendidikan Islam.* Sebagai dijelaskan dalam Q.S. an-Nahl
(16): 125:

Ao

AT abesdly Il &ty Sl ) 63

- i

"R T T PPNy SR %o =
Lo oy AlE1 38 855 0) ol (2 JT e

Ao
rd
- - - =237 }/’;/} ~ - -
() gl Slel 55 a0

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui

4 Dayun Riadi, dkk. IImu Pendidikan Islam (Yongyakarta: Celebah Timur, 2017), him. 1-



tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (Q.S. an-Nahl
125).5

Allah SWT memerintahkan umat Nabi Muhammad SWT menuju
kejalan yang benar dengan cara yang baik sesuau dengan tuntutan Islam.
Siapapun yang ingin berilmu, raihlah pendidikan dengan benar, bijak, dan

dengan pengajaran yang baik.

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua
situasi yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses
yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan

memahami sesuatu.

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu
guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah
belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan
bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-
nilai kesusilaan, seni, agama, sikap, dan keterampilan. Hubungan antara
guru, siswa, dan bahan ajar bersifat dinamis dan kompleks. Untuk
mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa
komponen yang dapat menunjang, yaitu komponen tujuan, komponen

materi, komponen strategi belajar mengajar, dan komponen evaluasi,

° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 2014), him. 511.



masing-masing komponen tersebut saling terkait dan saling memengaruhi

satu sama lain.

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai
komponen-komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain.
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi.
Keempat komponen tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih
dan menentukan model-model pembelajaran apa yang akan digunakan

dalam kegiatan pembelajaran.®

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap proses pembelajaran pasti ada
hal-hal yang dapat menjadi penyebab munculnya problematika dalam
proses pembelajaran. Dengan munculnya problematika pada proses
pembelajaran menjadikan pencapaian tujuan pembelajaran maksimal. Oleh
karena itu, bagi setiap pendidik harus mampu memahami serta mengatasi

berupa problem-problem apa saja yang muncul pada proses pembelajaran.

Banyaknya problema-problema yang muncul pada saat proses
pembelajaran, merupakan suatu realita yang sering terjadi diberbagai
lembaga pendidikan. Hal yang demikian terjadi barang kali dilatar
belakangi karena adanya komponen-komponen pembelajaran yang kurang
tepat pada penerapannya. Oleh karena itu, problematika menjadi hal yang
biasa dijumpai disetiap proses pembelajaran. Problematika merupakan

suatu masalah atau persoalan, secara mudah dipahami bahwa problematika

® Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2010), HIm. 1.



adalah kondisi atau situasi yang tidak menentu, masalah atau pernyataan

yang memerlukan pemecahan.’

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti bahwa
dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
6 Bozihona, dihadapkan dengan berbagai problematika-problematika
diantaranya masih kurangnya sarana prasarana seperti perpustakaan yang
menyediakan buku khususnya buku agama masih sedikit, dan mushallah
disekolah belum ada, Guru Pendidikan Agama Islam masih ada yang
belum sesuai dengan kompetennya, pengunaan metode yang menoton
yang hanya menggunakan metode ceramah saja, Hal inilah yang termasuk

problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam.®

Dengan adanya permasalahan di atas, maka penulis sangat tertarik
untuk melakukan penelitian dan mengangkat permasalahan ini untuk
dijadikan judul skripsi, yaitu: “Problematika Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Smp Negeri 6 Bozihona Kecamatan ldanogawo

Kabupaten Nias”.

" Sudarsono, Kamus Koseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 187.
8 Observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona pada hari
Sabtu, 2 juli 2022, pukul 11.00-12.55 WIB.



B. Fokus Masalah

Adapun yang menjadi fokus masalah penelitian ini adalah
siswa/siswi, guru Pendidikan Agama Islam, dan sarana prasaran di SMP

Negeri 6 Bozihona, Kecamatan Idanogawo, Kabupaten Nias.

C. Batasan Istilah

1. Problematika adalah suatu istilah dalam bahasa Indonesia yang berasal
dari bahasa Inggris yaitu: “Problem” yang berarti “ Soal atau
Masalah”.® Secara etimologi Sudarsono mengatakan bahwa problem
adalah kondisi atau situasi yang tidak menentu, sifatnya meragukan
dan sukar dimengerti, masalah atau pernyataan yang memerlukan
pemecahan masalah.'® Jadi, problematika adalah suatu permasalahan
yang bersumber atau berasal dari hubungan dua faktor,sehingga
menimbulkan situasi yang sangat menyulitkan dan memerlukan
adanya suatu penyelesaian atau pemecahan, tanpa harus menilai
terlebih dahulu manakah yang lebih baik.

2. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-
unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.'* Menurut S.
Nasution, pembelajaran adalah proses interaktif yang berlangsung
antara guru dan siswa atau antar sekelompok siswa dengan tujuan

untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap, serta

® Munisu HW, Sastra Indonesia (Bandung:PT. Rosdakarya, 2002), him. 268.
10 Sudarsono, Kamus Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 187.
11 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2000, him. 57.



menetapkan apa yang dipelajari itu.!> Pembelajaran adalah proses
interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa
dengan lingkungan belajarnya yang diatur guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Jadi, Pembelajaran adalah usaha
sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana
perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku
dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja problematika dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam?
2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk keberhasilan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan problematika pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona kecamatan ldanogawo

kabupaten Nias.

123, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bina Aksara, 1984), him. 102.



2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk keberhasilan
Pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona kecamatan
Idanogawo kabupaten Nias.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaaat atau kegunaan penelitian ini yaitu:

1. Bagiguru

Menambah pengetahuan dan perkembangan dalam proses

pembelajaran PAI disekolah.

2. Bagi peserta didik

Melalui penelitian ini peserta didik dapat meningkatkan dalam

belajar pendidikan Agama Islam.

3. Bagi sekolah

Meningkatkan prestasi atau wawasan baik di sekolah dan di

masyarakat.

4. Bagi peneliti

Dapat menambah khasanah ilmu pengetetahuan pendidikan

Agama Islam untuk penulis sebagai bekal untuk mengajar nantinya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dilakukan oleh peneliti dalam menyusun proposal

ini terbagi tiga bab yang terdiri dari :
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Bab pertama, beiris pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
fokus masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaaan penelitian dan sistematika penelitian.

Bab kedua, kajian teori, memuat tentang pendidikan Agama Islam, proses
pembelajaran pendidikan Agama Islam, kerangka berfikir dan hasil

penelitian yang relevan.

Bab ketiga, metode penelitian, memuat jenis penelitian, setingg penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik

analisis data.

Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan deskripsi

wilayah penelitian, penyajian data dan pembahasan.

Bab kelima, penutup berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Mengenal Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian problematika pembelajaran

Problematika adalah suatu istilah dalam bahasa Indonesia
yang berasal dari bahasa Inggris yaitu: “Problem” yang berarti “
Soal atau Masalah”.®® Secara etimologi Sudarsono mengatakan
bahwa problem adalah kondisi atau situasi yang tidak menentu,
sifatnya meragukan dan sukar dimengerti, masalah atau pernyataan
yang memerlukan pemecahan masalah.** Jadi, problematika adalah
suatu permasalahan yang bersumber atau berasal dari hubungan
dua faktor,sehingga menimbulkan situasi yang sangat menyulitkan
dan memerlukan adanya suatu penyelesaian atau pemecahan, tanpa
harus menilai terlebih dahulu manakah yang lebih baik.
Problematika dalam proses pembelajaran dapat terlihat dalam

firman Allah SWT Q.S. az-Zumar (39): 8-9:

13 Munisu HW, Sastra Indonesia (Bandung:PT. Rosdakarya, 2002), him. 268.
14 Sudarsono, Kamus Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 187.

11
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Artinya: Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, Dia
memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan
kembali  kepada-Nya; kemudian apabila Tuhan
memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah Dia akan
kemudharatan yang pernah Dia berdoa (kepada Allah)
untuk (menghilangkannya) sebelum itu, dan Dia
mengada-adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk
menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah:
"Bersenang-senanglah  dengan  kekafiranmu itu
Sementara waktu; Sesungguhnya kamu Termasuk
penghuni neraka". (apakah kamu Hai orang musyrik
yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang
mengetahui  dengan  orang-orang  yang  tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran (Q.S. surah az-Zumar:8-9).%°

Adapun faedah dari ayat di atas adalah merupakan salah
satu metodologi pendidikan Qurani yaitu menyelesaikan problem
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar dengan

memberikan perumpamaan yang mudah dipahami oleh anak didik

15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 2014), him. 597.
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dan seorang pendidik diperbolehkan memberikan punishment
kepada siswa yang tidak mengikuti rambu-rambu syariat dan tata
tertib.
b. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Adapun yang termasuk problematika pembelajaran
Pendidikan Agama Islam meliputi:
1. Guru
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam
implementasi suatu strategi pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai model atau
teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga sebagai
pengelola pembelajaran. Dengan demikian, keberhasilan suatu
proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau
kemampuan guru.®
Dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran haruslah
didukung oleh guru-guru yang berkualitas. Dalam hal ini
dikemukakan ada sepuluh kompetensi yang harus dimiliki
guru, yakni:
1) Menguasai bahan.
2) Mengelola program belajar mengajar.
3) Melaksanakan program belajar mengajar.

4) Mengenal kemampuan anak didik.

16 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 50.
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5) Menguasai landasan-landasan kependidikan.
6) Mengelola interaksi belajar mengajar.
7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.

8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan
di sekolah.

9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

10) Memahami prinsip dan menafsirkan hasil penelitian
pendidikan gun pengajaran.’

Begitu pula halnya dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam guru perlu mempunyai 10 kompetensi diatas.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimaksudkan bahwa
guru telah memahami bidang studi yang akan disampaikan
mulai  dari  ruang lingkup, fungsi hingga tujuan
pembelajarannya.

Problematika guru Pendidikan Agama Islam juga bisa
dilihat dari beberapa kompetensi yang harus dimiliki guru
disebabkan kurang menguasai setiap kompetensinya. bahwa
ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru, yaitu:

1) Kompetensi Paedagogik, yaitu kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik. Pada kompetensi ini terkadang

masih ada guru yang kurang mampu dalam mengelola

17 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), him. 57.



2)

3)

4)

15

pembelajaran sehingga mengakibatkan peserta didik kurang
fokus dan merasa bosan dengan pelajaran yang diberikan.
Kompetensi Kepribadian, yaitu kepribadian yang humoris,
penyayang, peduli, bijaksana, santun, berwibawa,
kerendahan hati. Pada kompetensi ini, guru harus menjadi
contoh tauladan yang baik untuk peserta didik, maka guru
harus berupaya menjadi contoh yang baik untuk peserta
didik agar peserta didik mengikutinya karena sekarang
zamannya imitasi (meniru).

Kompetensi Profesional, yaitu kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi ini
yang menjadi tugas inti seorang guru dalam menyampaikan
pelajaran kepada siswanya agar dapat menerima pelajaran
serta dapat diaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari.
Akan tetapi masih ada guru yang kurang dalam menguasai
materi yang akan diajarkannya, terkadang seorang guru
hanya mengandalkan buku paket yang digunakan dalam
pembelajaran.

Kompetensi  Sosial, yaitu kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan
peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi inilah
sebagai alat seorang guru dalam berkomunikasi yang baik

terhadap siswa, orang tua siswa dan masyarakat. Terkadang
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masih ada guru yang kurang memperhatikan seluruh
peserta didiknya sehingga komunikasi terbatas, maka guru
harus berkomunikasi serta berinteraksi secara aktif dengan
semua siswa agar baik kompetensi sosial seorang guru
bagaimanapun caranya dan juga harus menjalin komunikasi
akrab dengan masyarakat sekitar agar tidak terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan yakni menjaga profesi sebagai guru
yang profesional.'®
Adapun faktor problem yang datangnya dari pendidik
adalah Sebagai guru, kita sering melihat bahkan mungkin
mengalami peristiwa pembelajaran yang kurang
menyenangkan. Misalnya, siswa tidak memperhatikan, ramai,
bermain-main sesamanya, mengantuk, bahkan tertidur di dalam
kelas, padahal proses belajar mengajar sedang berlangsung.
Bagi seorang guru, peristiwa seperti itu tentu saja
menjengkelkan, memancing emosi, dan bahkan tindak
kekerasan. Guru bisa saja menganggap kelas itu sebagai kelas
yang bandel, kelas yang tidak bisa diurus, kelas yang tidak
menghormati guru, dan lain sebagainya.
Bagaimana menurut Anda? Apakah persepsi guru
tersebut bisa diterima? Sebelum pertanyaan itu dijawab, mari

kita tinjau beberapa hal yang sering dilakukan dalam proses

18 Asfiati, Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Medan: Gema Ihsani, 2015), him. 28.
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pembelajaran, sehingga menimbulkan suasana yang tidak

kondusif.

1. Pertama, ketika mengajar guru tidak berusaha mencari
informasi, apakah materi yang diajarkannya sudah
dipahami siswa atau belum. Kurang perhatian siswa dalam
pembelajaran sering kali disebabkan oleh siswa sudah
memahami imformasi yang disampaikan guru, sehingga
mereka menganggap materi itu tidak penting lagi.

2. Kedua, dalam proses belajar mengajar guru tidak berusaha
mengajak berpikir kepada siswa. Komunikasi terjadi satu
arah, yaitu dari guru ke siswa. Guru menganggap bahwa
bagi siswa menguasai materi pelajaran lebih penting
dibandingkan dengan mengembangkan kemampuan
berpikir.

3. Ketiga, guru tidak berusaha mencari umpan balik mengapa
siswa tidak tertarik dengan pembelajaran dan tidak
mendengarkan penjelasannya. Keempat, banyak guru
menganggap dirinya sebagai orang yang paling mampu dan
menguasai pelajaran dibandingkan dengan siswa. Siswa
dianggap “tong kosong” yang harus diisi dengan sesuatu

yang dianggapnya sangat penting.
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2. Siswa
Siswa adalah organisme unik yang berkembang sesuai
dengan tahap perkembangannya.’® Siswa juga merupakan
sasaran pendidikan yang harus mampu merubah tingkah laku
menyangkut tentang kepribadian, maka siswa tersebut harus
aktif belajar. Sebaliknya siswa yang malas belajar maka
prestasi tidak tercapai sehingga kebodohan dirasakan. Dengan
tidak aktifnya siswa sehingga merupakan suatu problematika
dalam pelaksanaan pembelajaran. Di mana komunikasi serta
interaksi belajar tidak terjalin secara komunikatif.
Adapun yang menjadi problematika pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi siswa, yaitu:
a) Perhatian Siswa
Perhatian merupakan  keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu
objek atau benda-benda. Untuk memperoleh hasil belajar
yang baik, siswa harus memberi perhatian penuh pada
bahan yang dipelajarinya, karena apabila bahan pelajaran
tidak menjadi perhatian bagi siswa, maka akan
menimbulkan kebosanan sehingga yang bersangkutan tidak

suka lagi belajar.°

19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Bandung: Kencana, 2006), him. 54.

20 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi..., him. 129-130
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b) Minat Siswa

Minat adalah suatu kecenderungan yang tetap untuk
memerhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat
besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa
atau tidak diminati siswa, maka siswa yang bersangkutan
tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya

tarik baginya.?!

3. Sarana Sarana dan prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya
media pembelajaran, alat-alat pembelajaran, perlengkapan
sekolah, dan lain sebagainya. Prasarana adalah segala sesuatu
yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan
proses pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah,
penerangan sekolah, kamar mandi dan sebagainya.?? Sarana
dan prasarana merupakan alat bantu pendidikan guna

mempercepat tercapainya tujuan pendidikan

Misalnya, video yang bernafaskan keagamaan, musik
dan nyanyian keagamaan, alat-alat peraga pendidikan agama,

foto-foto dan lain sebagainya yang sifatnya merangsang

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi..., him. 130-131

22 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah (Yogyakarta : Kalimedia, 2015),
him. 76.
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emosional keberagamaan peserta didik. Sarana dan prasarana
yang sangat penting adalah masjid. Masjid di sekolah berfungsi
ganda, sebagai tempat ibadah bila waktu shalat telah tiba,
sebagai tempat praktek ibadah seperti praktek wudhu, shalat
dengan segala jenisnya, pidato (khutbah) dan lain sebagainya.
Selama ini perhatian terhadap sarana dan prasarana masih
sangat kurang. Pendidikan agama di sekolah kebanyakan
diberikan dalam bentuk verbal, ceramah yang kadang kala
ceramah yang kadang kala sangat membosankan peserta didik

(siswa).Z

Alat pendidikan adalah hal yang tidak saja membuat
kondisiskondisi  yang memungkinkan terlaksanakannya
pekerjaan mendidik, tetapi juga sebagai langkah atau situasi

yang membantu pencapaian tujuan pendidikan.?*

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan, bahwa
kelengkapan sarana dan prasarana dapat membantu guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran, dengan demikian
sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang dapat

mempengaruhi proses pembelajaran.

2 Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam (Bandung: Citapustaka Media,
2004), him. 151.

24 Kasinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural
(Jakarta : Rajawali Press, 2014), him. 34.
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2. Pengertian Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Zuhairimi mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai
asuhan-asuhan secara sistematis dalam membentuk anak didik
supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.?® Sedangkan
Zakiyah Drajat dalam bukunya ilmu pengetahuan Pendidikan
Agama Islam menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan
ajaran agama serta menjadikannya sebagai pedoman sebagai
pandangan hidup.?®

Dengan demikian pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat diartikan sebagai upaya membuat peserta didik dapat belajar,
terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus
mempelajari Agama Islamsecara menyeluruh yang mengakibatkan
beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku
seseorang baik dalam kognitif, efektif dan psikomotorik.?” Dari
pengertian tersebut terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu:

25 Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Offset Printing,
2001), him. 25.

26 Zakiyah Drajat, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 86.

27 Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 132.
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1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha, yakni suatu kegiatan
bimbingan pengajaran dan latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar untuk mencapai suatu tujuan.

2) Peserta didik dibimbing, diajari dan dilatih dalam
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman terhadap ajaran agama Islam.?

Bedasarkan beberapa ungkapan di atas, dapat dipahami
bahwa proses pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu
usaha yang dilkakukan oleh pendidik kepada peserta didik untuk
menjadikan pribadi yang baik, yang dibekali dengan ilmu
pengetahuan. Untuk itu pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sangat penting dalam membentuk dan mendasari
anak sejak dini. Dengan pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sejak dini diharapkan mampu membentuk pribadi
yang kokoh, kuat dan mandiri untuk berpedoman pada Agama
Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah suatu mata pelajaran yang
dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama
Islam. Ajaran-ajaran dasar tersebut terdapat dalam al-Quran dan
hadis.?

Sumber ajaran dasar pembelajaran Pendidikan Agama

Islam yang terdapat dalam Q.S al-Isra (17): 9:

28 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 183.
29 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998) him. 214.
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Artinya: Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira
kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal
saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar (Q.S. al-
Isra:9).%°

v
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah kegiatan yang
dilakukan seorang guru untuk mencapai keberhasilan dalam
memperkuat iman dan ketakwaan siswa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa yang dijadikan aset meraih kehidupan yang terorganisir
bagi kepentingan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Al-Qur’an merupakan sumber pendidikan dan ilmu
pengetahuan yang mengajarkan manusia dengan bahasanya yang
lemah lembut, balagoh yang indah sehinga Al-Quran membawa
dimensi baru terhadap pendidikan dan berusaha mengajak para
ilmuwan untuk menggali maksud kandungannya agar senantiasa
lebih dekat dengannya.’! Firman Allah SWT. Kedudukan Al-
Qur’an sebagai sumber belajar yang paling utama dijelaskan oleh

Allah dalam Q.S. an-Nahl (16): 64:

30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 2014), him. 383.
31 Abnudin Nata, llmu Pendidikan Islam..., him, 54.
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Artinya: Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al
Quran) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan
kepada mereka apa yang mereka perselisinkan itu dan

menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang
beriman (Q.S. an-Nahl:64).%2

Selanjutnya firman Allah SWT Q.S. Sad (38): 29:
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Artinya: Kitab (Al-Qur;an) yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan
ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-

orang yang mempunyai fikiran (Shad:29).%
Kedua ayat ini jelas menunjukkan bahwa pada masa
Nabi Muhammad SAW, sumber pokok dan utama yang
dijadikan rujukan pendidikan pada masa itu hanyalah Al-

Qur’an.®
b. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan oleh

seorang pendidik sebagai penyampaian dan peserta pendidik

32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 2014), him. 283.

33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 2014), him. 440.

34 Erawati Aziz, llmu Pendidikan Islam..., him, 9.
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sebagai penerima sehingga terjadi intraksi antara keduanya dan
peserta didik mampu menguasi pelajaran yang disjikan.
Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua kata aktivitas belajar
dan mengajar. belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses di
mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman.®®

Proses pembelajaran merupakan kesatuan sistem, yang
bertujuan untuk pencapaian standar proses dalam meningkatkan
kualitas pendidikan yang dimulai dari proses menganalisis setiap
komponen. Dari setiap komponen tersebut kemudian membentuk
dan memengaruhi proses pembelajaran. Proses pembelajaran
merupakan suatu proses yang dijalankan dan berhubungan satu
sama lain. Proses tersebut dimulai adanya perencanan
pembelajaran yang dilanjutkan dengan pelaksanaan pemebelajaran
dan diakhiri dengan evaluasi pembelajaran.

Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih
dominan kepada peserta didik, sementara mengajar secara
instruksional dilakukaan oleh guru. Pembelajaran diartikan sebagai
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada pada suatu lingkungan belajar. Menurut pengertian ini,
pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan,

35 Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), him. 105.
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kemabhiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap da keyakinan pada
peserta didik, dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk
membatu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.3®

Pembelajaran pada hakikatknya adalah proses yang
dilakukan oleh seorang pendidik sebagai penyampai dan peserta
didik sebagai penerima sehingga terjadi intraksi antara keduanya
dan peserta didik mampu menguasi pelajaran yang disajikan atau
dengan kata lain pembelajaran adalah kegiatan pendidik secara
terprogram dalam desain instruksional untuk membuat peserta
didik belajar secara aktif dengan memberdayakan dengan seluruh
potensi yang dimiliki agar memperoleh sesuatu yang bermakna dan
produktif.

Pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga hal yaitu pre test,
proses, dan pos test. Berdasarkan pernyataan tersebut dipahami
bahwa seorang guru yang professional dalam melaksanakan
pembelajaran minimal ia melakukan tiga keterampilan. Pertama
keterampilan membuka pelajaran sebagai repressing dengan pre
test. Kedua keterampilan proses sebagai kegiatan inti pembelajaran
dengan menggunakan berbagai teori pembelajaran, strategi
pembelajaran dan berbagai metode pembelajaran dengan tujuan
mencapai pembelajaran dengan tujuan mencapai pembelajaran

yang telah ditentukan berdasarkan indicator. Ketiga, keterampilan

36 Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan..., him. 106.
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menutup dengan post tes dengan maksud untuk mengetahui apakah
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan tercapai atau belum.®’

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan
unsur yang sangat fundamental dalam penyelengaraannya setiap
jenis dan jenjang pendidikan.® Ini berarti bahwa berhasil atau
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada
proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada disekolah
maupun dilingkungan runah atau keluargannya sendiri. Adapun
pengertian belajar menurut beberapa ahli yaitu:

a. Menurut Skinmner yang dikutip oleh Umar belajar adalah
suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang
berlangsung secara progresif.>®

b. Menurut Chaplin yang dikutip oleh Muzayyin Arifin belajar
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap
sebagai akibat praktik dan pengalaman.*

c. Menurut Hintzman yang dikukip oleh Rusman belajar adalah
suatu perubahan yang terjadi dalam diri orgsnisme (manusia
atau hewan), disebabkan oleh pengalaman yang dapat

memengaruhi tingkah laku organisme tersebut.*!

37 Muzayyin Arifin, Fislafat Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), him. 10.

38 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
Persada Press, 2013) , him. 77.

39 Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan ..., him. 110.

40 Muzayyin Arifin, Fislafat Pendidikan Islam..., him. 15,

41 Rusman, Belajar Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan..., him. 80.
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang baik
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengamalan individu itu

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.*2

Pembelajaran yang erat kaitannya dengan sekolah yaitu
proses belajar mengajar, untuk itu penting mencapai pembelajaran
yang efektif. Pembelajaran yang efektif tidak mungkin tercapai
tanpa adanya campur tangan pihak sekolah. Supaya pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif, guru harus mampu mewujudkan

proses pembelajaran dalam suasana kondusif.

Proses pembelajaran efektif dapat terwujud kegiatan yang

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Berpusat kepada siswa

2) Interaksi edukatif antara guru dan siswa
3) Suasana demokratis

4) Variasi metode mengajar

5) Guru profesional

6) Bahan yang sesuai dan bermanfaat

7) Lingkungan yang kondusif

8) Saran belajar yang menunjang*?

42 Muhammad surya. Psikologi pembelajaran dan pengajaran (Jakarta : Maha Putra
Adidaya, 2003), him 11.

43 Tohirin M, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), him. 177-179.
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c. Indikator Pelaksanaan Pembelajaran PAI
Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI seorang guru harus
memiliki tiga indikator diantaranya adalah :
1) Planning
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau
sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber
yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu. Menurut Rozer A.
Kauffman yang dikutip oleh Burhanudin bahwa dalam setiap
perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yang meskipun dapat
dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan.** Kegiatan itu adalah :
a) Perumusan tujuan yang ingin dicapai
b) Pemilihan program untuk mencapai tujuan
c) Identifikasi dan pengerahan sumber yang jumlahnya selalu
terbatas
Dalam perencanaan pembelajaran seorang guru harus
mempersiapan dan merencanakan program yang dibutuhkan
dalam proses pembelajaran tersebut, adapun perencanaan yang
digunakan oleh guru antara lain : membuat RPP pengajaran
tahunan, semester, dan penyusunan persiapan mengajar (lesson
plan) berikut penyiapan perangkat kelengkapannya, antara
membuat RPP, silabus, alat peraga dan materi yang akan

disampaikan kepada peserta didik.

2) Proses

4 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hmn. 165-167.



3)

30

Dalam pelaksanaan pembelajaran dalam pendidikan
agama Islam selalu memperhatikan perbedaaan individu (furg
al-fardiyyah) peserta didik serta menghormati harkat, martabat
dan kebebasan berfikir mengeluarkan pendapat dan
menetapkan pendiriannya. Dalam proses pembelajaran PAI di
Sekolah seorang harus mempunyai indikator antara lain :

a) Merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi
yang hendak dicapai peserta didik.

b) Melibatkan peserta didik dalam setiap pembelajaran agar
pikiran peserta didik terfokus pada pelajaran.

c) Memaknai Kkegiatan pembelajaran yang bukan hanya
sekedar menstranfer ilmu pengetahuan (transfer of
knowledge) saja tetapi dapat menanamkan nilai-nilai Islami
secara penuh kepada diri peserta didik sehingga dapat
membentuk pribadi yang mantab.

d) Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode
yang sesuai dengan kapasitas siswa.

e) Guru memberikan penilaian kepada siswa.

Evaluasi

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan peserta
didik dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar.48
evaluasi pengajaran adalah penilaian/penaksiran terhadap
pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke arah tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan hukum. Tiga hal pokok yang dapat
dievaluasi dalam pembelajaran yaitu, hasil langsung dari usaha

belajar, transfer sebagai akibat dari belajar, dan proses belajar

itu sendiri. Selain itu ada beberapa langkah-langkah yang harus
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dilaksanakan oleh seorang guru dalam mengevaluasi hasil
pelaksanaan pembelajaran antara lain:

a) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi.

b) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi, misalnya
aspek kognitif, afektif, atau aspek psikomotorik.

¢) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan
dalam pelaksanaan evaluasi, misalnya apakah evaluasi itu
akan dilaksanakan dengan teknik tes ataukah teknik non
tes.

d) Menyusun alat-alat pengukur yang akan dipergunakan
dalam pengukuran dan penilaian hasil belajar peserta didik,
seperti butirbutir soal tes hasil belajar (pada evaluasi hasil
belajar yang menggunakan teknik tes). Daftar check (cek
list), rating scale, panduan wawancara (interview guide)
atau daftar angket (questionnaire), untuk evaluasi hasil
belajar yang menggunakan teknik nontes.

e) Menentukan tolok ukur, norma atau kriteria yang akan
dijadikan pegangan atau patokan dalam memberikan
interprestasi terhadap data hasil evaluasi belajar.

f) Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar
itu sendiri (kapan dan seberapa kali evaluasi hasil belajar
itu akan dilaksanakan.

3. Tujuan dan fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan Islam tidak lepas dari kaitannya dengan
eksistensi hidup manusia sebagai wakilnya khalifah Allah SWT di
muka bumi. Salah satu fungsi dan tugas seorang pemimpin adalah
kemampuannya dalam memelihara, mengatur, dan mengembangkan
potensi dasar yang beragam. Sebab tujuan pendidikan harus diarahkan
kepada kemampuan hidup peserta didik dalam hal memberdayakan
potensi dirinya ia harus bersikap aktif dalam menentukan perencanaan
perjalanan hidupnya, sehinga pada gilirannya mampu menenangkan
realitas yang melahirkan fenomena-fenomena baru.

a. Tujuan pendidikan Islam dapat diuraikan sebagai berikut:



32

Tujuan pendidikan Islam tidak lepas dari kaitannya dengan
eksistensi hidup manusia sebagai wakilnya khalifah Allah SWT di
muka bumi. hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. al-

Qassas (28): 77:

=
-
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan
(Q.S. al-Qassas:77).°

Oleh karena itu, dengan berpijak dengan hal ini, dapat
disimpulkan bahwa pada hakekatnya tujuan pendidikan Islam
terfokus pada tiga aspek yaitu:

1) Terbentuknya insan kamil yang memiliki wajah-wajah quraniy,
dalam arti beriman, bertakwa dan berakhlak mulia, memiliki
kekuatan, wawasan, perbuatan dan kebijaksanaan yang senafas

dengan Al-Qur’an.

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha

Putra, 2014), him. 511.
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Terciptanya insan kaffah yang memiliki dimensi-dimensi
religius, budaya dan ilmiah.

Terwujudnya kesadaran akan fungsi dan tujuan manusia, yaitu
sebagai hamba, khalifah Allah dan sebagai warsah al-anbiya’
dan memberikan bekal yang memadai dalam rangka

pelaksanaan fungdi-fungsi tersebut.

. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Diantara fungsi dilakukannya pembelajaran pendidikan

agama Islam di sekolah atau madrasah khususnya di SMP adalah

sebagai berikut:

1.

Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan
peserta didik kepada Allah SWT, yang telah ditanamkan di
lingkungan keluarga.

Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagian dunia dan akhirat.

Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan
sosial melalui Pendidikan Agama Islam.

Perbaikan kesalahan kelemahan peserta didik dalam
kenyakinan pengalaman ajaran Islam.

Pencegahan peserta didik dari hal negative yang akan
dihadapinya.

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan secara umum.
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7. Penyaluran, untuk memahami pendidikan agama kelembaga
yang lebih tinggi.

B. Penelitian Yang Relevan

Terkait dengan judul penelitian ini, sebelumnya telah banyak
penelitian yang hampir sama pembahasannya dengan penelitian ini, yaitu
tentang problematika pembelajaran pendidikan Agama Islam misalnya

penelitian yang dilakukan oleh

1. Renni Ritonga, dengan judul “Problematika Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan’’. Penelitian ini
berbentuk skripsi pada tahun 2015. Dalam problematika metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dipetakan kepada tiga masalah
yaitu problematika pengetahuan, kognitif guru, kompetensi teknik guru
dan kompetensi strategis guru dalam menetapkan metode
pembelajaran. Ketiga masalah inilah yang masih ada di sekolah
tersebut. Sedangkan dalam problematika media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam diklasifikasikan kepada dua hal yaitu
problem ketersediaan media dan problem pemanfaatan media
pembelajaran. Masalah metode dan media inilah yang masih banyak
didapatkan di sekolah-sekolah, salah satunya di SMP Negeri 5

Padangsidimpuan ini, karena guru atau pihak sekolah belum mampu
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menyesuaikan metode dan media pembelajaran di dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).%°

2. Mora Indah, dengan judul “Problematika Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Negeri 1 Siabu, Kabupaten Mandailing Natal”.
Penelitian ini berbentuk skripsi pada tahun 2016 yang hasilnya adalah
masih ada masalah yang timbul dari guru, siswa, kurikulum, sarana
dan prasarana serta proses belajar mengajar. Meskipun guru sudah
melakukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut ruang
lingkup, fungsi dan tujuan Pendidikan Agama Islam, akan tetapi masih
terdapat problem di dalamnya yang harus diatasi. Problem guru yang
kurang profesional dan kreatif serta kurang akrab dengan anak
didiknya sehingga proses belajar menjadi tidak efektif, sedangkan
siswa yang aktif, kurang aktif dan tidak aktif ini biasanya akan tercipta
suasana yang tidak kondusif jika tidak bisa ditanggulangi oleh seorang
guru, dan sarana/prasarana yang kurang ruangan untuk paktek Ibadah
harus disediakan agar proses belajar mengajar menjadi menyenangkan
dan kondusif dan anak didik yang malas belajar menjadi rajin belajar,
karena anak yang malas biasanya diberi hukuman yang mendidik oleh
guru, sedangkan jika yang berprestasi diberi hadiah atau

penghargaan.*’

46 Renni Ritonga, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan”, Skripsi, (FTIK, IAIN Padangsidimpuan, 2015), him. 70.

47 Mora Indah, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1
Siabu Kabupaten Mandailing Natal”, Skripsi, (FTIK, IAIN Padangsidimpuan, 2016), him. 65.
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Berdasarkan penelitian terdahulu di atas bahwa penelitian yang
peneliti lakukan berbeda oleh peneliti sebalumnya. Dalam penelitian
ini lokasi yang berbeda bearti memiliki kondisi dan perlakuan yang
berbeda pula. Berberapa penelitian yang telah dilakukan merupakan
penelitian yang memiliki perbedaan dalam hal, subjek, metode, dan

tempat serta waktu penelitian.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 6 Bozihona Kecamatan
Idanogawo Kabupaten Nias. Pada bulan Desember sampai dengan Januari
2023. Alasan saya memilih lokasi penelitian ini, adanya masalah disekolah

tersebut seperti dipaparkan pada latar belakang.

B. Jenis Dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan data kualitatif berbentuk data, kalimat,
skema dan gambar. Sehingga metode penelitian kualitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah atau sebagai lawannya eksperimen dimana peneliti
adalah sebagai kunci, analisis data bersifat induktif/kualitatif.*® Metode
penelitian  deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang
bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia yang berlangsung pada saat ini
atau pada saat yang lampau. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian

pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian

48 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan, Edisi Revisi (Bandung: Cita Pustaka, 2016),
him. 17.
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berlangsung.*® Metode penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau
pengubahan, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang mana peneliti
menggambarkanm Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 6 Bozihona, Kecamatan Idanogawo, Kabupaten Nias.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat
sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang
diteliti berada dan diamati oleh peneliti.>

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Siswa-
siswi kelas VIII dan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6
Bozihona, Kecamatan ldanogawo, Kabupaten Nias.

Tabel 3.1

Siswa/siswi Kelas VII1 SMP Negeri 6 Bozihona.

NO NAMA SISWA/SISWI JENIS KELAMIN
1. | Nia Rahmadani Caniago Perempuan

2. | Ainin Marfirah Lase Perempuan

3. | Wadilatul Adwia Hulu Perempuan

4. | Ulfa Tunnisa Zai Perempuan

5. | Agustri Waruwu Perempuan

49 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2012), him. 34,
50 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006). him. 92.
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6. | Arini Safitri Aceh Perempuan
7. | Aden Zalfiq Laki-laki
8. | Iftinan Nisa Zega Perempuan
9. | Abdul Hanif Tanjung Laki-laki

Guru Bidang Studi mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 6 Bozihona.

a. Nama : Asnizar Polem, S.Pd.

b. Alamat : Desa Bozihona

c. Jenis Kelamin : Perempuan

d. Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam
penulisan ini, yaitu siswa SMP Negeri 6 Bozihona, Kecamatan
Idanogawo, Kabupaten Nias, yang terdiri dari kelas VIII yang
berjumlah 9 siswa.

2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan

dalam penelitian ini. Diantaranya adalah kepala sekolah dan guru
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Pendidikan Agama Islam Sekolah SMP Negeri 6 Bozihona,
Kecamatan Idanogawo, Kabupaten Nias.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini digunakan pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung kepada objek
peneliti dengan cara mencatat data, mengadakan pertimbangan
kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala bertingkat.>*
Dalam hal ini penulis mengadakan observasi ke lokasi yang menjadi
objek penelitian yaitu siswa SMP Negeri 6 Bozihona, Kecamatan

Idanogawo, Kabupaten Nias.

2. Wawancara

Yaitu melaksanakan wawancara atau tanya jawab secara
langsung dengan sumber data, antara lain dengan siswa, kepala
sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam mendapatkan informasi
yang dianggap dapat memberikan data serta keterangan yang

dibutuhkan.

Teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur

adalah proses wawancara yang menggunakan panduan wawancara

S1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 218.
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yang berasal dari pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan
dan penggunaan lebih fleksibel daripada wawancara. Wawancara
dilakukan dengan bertanya langsung kepada informan untuk menggali
dan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan data yang
dibutuhkan. Adapun wawancara dengan menggunakan pedoman
wawancara, sehingga peneliti dapat mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan penelitian sesuai dengan kebutuhan informasi yang

diinginkan.>

Proses wawancara diawali dengan membuat kesepakatan
terlebih dahulu dengan informan penelitian mengenai waktu untuk
dapat melakukan wawancara. Wawancara dilakukan dengan
menyampaikan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
pedoman wawancara. Peneliti juga menambahkan beberapa pertanyaan
diluar pertanyaan yang terdapat di pedoman wawancara untuk semakin
memperdalam penelitian. Peneliti juga melakukan pencatatan hal-hal
penting yang disampaikan oleh informan dalam wawancara.
Wawancara pada setiap subjek penelitian berbeda-beda, ada yang satu
kali wawancara dan ada yang lebih dari satu kali wawancara
tergantung kejelasan informasi yang diberikan dan data yang

dibutuhkan peneliti.

52 Lexy J. Moleong, Prosedur Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 190.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data tersimpan
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang
tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan,
artefak, dan foto. Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui

hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.>

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Adapun hal-hal yang harus dilakukan dalam penelitian ini, untuk
menjamin keabsahan data yang akurat yaitu:
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan yaitu peneliti berada dilapangan
penelitian sampai pengumpulan data tercapai. Perpanjangan
keikutsertaan peneliti akan meningkatkan derajat kepercayaan data
yang dikumpulkan.

Peneliti ikut serta kelapangan penelitian untuk meneliti dan
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan melihat keadaan yang
sebenarnya kepada objek penelitian supaya data-data dan informasi
yang diperoleh lebih akurat.

2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini  bermaksud

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan

53 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian..., him. 141.
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dengan persoalan atau isu yang sedang dicari, kemudian memusatkan
diri pada hal-hal tersebut secara terperinci, peneliti hendaknya
mengadakan pengamatan dengan apa yang akan diteliti.

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.

Teknik triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
triangulasi  dengan  sumber.  Triangulasi  sumber  berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode
kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan
apa yang dilakukannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang

berkaitan.
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G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif,
artinya penelitian ini menceritakan suatu keadaan untuk megambil suatu
kesimpulan, tujuannya yaitu untuk menggambarkan secara sistematik,
fakta yang akurat dan karakteristik mengenai populasi mengenai bidang
tertentu. Data-data yang dikumpulkan tidak bermaksud untuk mencari
penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi maupun mempelajari
implikasi. Jadi penelitian ini berusaha untuk menggambarkan situasi atau
kejadian tertentu.>*

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. Analisis data bermaksud mengorganisasikan data. Adapun data
adalah suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan seluruh data yang
diperoleh melalui hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
Proses analisis data dimulai dengan:

1. Reduksi data yang di peroleh dari lapangan, sehingga perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok sesuai masalah dan memfokuskan kepada hal-hal yang penting
yaitu fokus pada Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

di SMP Negeri 6 Bozihona, Kecamatan Idanogawo, Kabupaten Nias.

% Saipuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), him. 7.
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2. Penyajian data yaitu menganalisis data dan memamparkan secara
keseluruhan kepada data yang lebih sederhana, data yang dirangkum
dan dijelaskan untuk menggambarkan kualitas yang dihasilkan.

3. Kesimpulan dan verifikasi data yaitu dengan mengadakan pemeriksaan
kembali dan menyimpulkan data-data yang di dapatkan di lapangan,
penarikan kesimpulan menjawab rumusan masalah yang sudah

dirumuskan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 6 Bozihona, Kecamatan

Idanogawo, Kabupaten Nias

SMP Negeri 6 Bozihona Kecamatan Idanogawo Kabupaten
Nias berdiri pada tahun 2011. Latar belakang berdirinya sekolah ini
adalah karena jauhnya anak didik yang harus sekolah ke Idanogawo,
Gido, Fowa dan Gunungsitoli. banyak anak-anak selesai dari SD tidak
lagi melanjutkan pendidikannya ke jenjang selanjutnya disebabkan
kurangnya biaya dan jauhnya perjalannya yang harus ditempuh,
menginggat anak-anak yang sekolah menempuh jarak tersebut,
pemerintah Desa Bozihona, masyarakat dan tokoh masyarakat
mengajukan permohonan ke kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Nias
untuk dialokasikan SD Negeri 074060 Bozihona satu atap agar supaya
anak-anak yang sudah tamat SD bisa melanjutkan pendidikannya
kejenjang selanjutnya. Dengan berjalannya proses belajar, siswa
semakin bertambah. Dengan demikian maka guru, orang tua siswa,
masyarakat dan tokoh masyarakat mengadakan musyawarah yang pada
intinya menggusulkan pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) yangg
dulunya satu atap di SD Bozihona dipindahkan ke lokasi yang lain.

Yang dimana salah satu dari masyarakat Desa Bozihona atas nama

46
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Agusman Harefa (Ama Haidar) menghibahkan tanahnya 50 m x 100 m
tanpa ganti rugi untuk pembangunan unit sekolah baru. Maka
berdirilah SMP Negeri 6 Bozihona Kecamatan Idanogawo Kabupaten

Nias pada tahun 2011.

Visi dan Misi SMP Negeri 6 Bozihona SMP Negeri 6 Bozihona,

Kecamatan Idanogawo, Kabupaten Nias

Adapun visi dan misi SMP Negeri 6 Bozihona, Kecataman

Idanogawo, Kabupaten Nias ialah:

a. Visi
Terwujudnya insan berprestasi, berkarakter, dan cerdas
berlandaskan iman dan taqwa.
b. Misi
1. Memberikan layanan program, baik akademik dan non
akademik secara inovatif dan efektif
2. Meningkatkan profesional pendidik dan kependidikan secara
berkelanjutan
3. Meningkatkan potensi bakat dan minat peserta didik serta
kepedulian sosial
4. Menciptakan lingkungan hijau, bersih, indah, sejuk dan
nyaman
5. Meningkatkan kegiatan kerohanian demi terwujudnya iman dan

tagwa
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3. Keadaan Sarana Dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah faktor penting yang mendukung
dalam pelaksanaan pendidikan untuk mencapai pendidikan dengan
maksimal. Dengan kata lain setiap lembaga pendidikan harus
menyediakan persiapan-persiapan yang akan digunakan dalam
melangsungkan pendidikan dalam suatu sekolah. Dengan sarana yang
lengkap maka guru akan lebih mudah mengelola proses belajar
mengajar secara terprogram dan disiplin.

Keadaan sarana dan prasarana pada suatu lembaga pendidikan
sangat mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Apalagi dengan tuntutan
kurikulum 2013 yang diterapkan saat sekarang ini. Oleh karena itu,
sarana dan prasarana pada lembaga pendidikan formal seperti di SMP
Negeri 6 Bozihona merupakan sesuatu yang sangat diperhatikan oleh
kepala sekolah. Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana di
SMP Negeri 6 Bozihona, dari data yang ada dapat dilihat sebagaimana
tabel berikut ini:

Tabel 4.2

Sarana Dan Prasarana Smp Negeri 6 Bozihona

No Sarana Dan Prasarana Jumlah
Ruang Belajar 3

[EEN

Ruang Kantor
Perpustakaan
Tata Usaha
Uks

Ruang Pondok

oo |w|N
R TN TR

Sumber Data Adminitrasi SMP Negeri 6 Bozihona
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4. Keadaan Guru dan Siswa

Guru dan siswa merupakan dua faktor yang selalu ditemukan
dalam suatu sektor sekolah agar proses belajar mengajar dapat
berlangsung. Tanpa ada guru dan siswa proses belajar mengajar di
sekolah tidak akan dapat berlangsung. Dengan demikian, penulis
merasa perlu untuk menguraikan keadaan guru dan siswa di SMP
Negeri 6 Bozihona, Kecamatan lIdanogawo, Kabupaten Nias. Untuk

lebih jelasnya, peneliti mencantumkan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 4.3
Keadaan Guru Smp Negeri 6 Bozihona
No Nama Guru Jabatan
1 | Emilia Waruwu, S.Ag Kepala Sekolah
2 | Eriyanti Tafonae, S.Pd Guru
3 | Krisnayanti Zebua, S.Pd TU
4 | Yunani Lase, S.T.H Guru
5 | Sehati Gea, S,Pd.i Guru
6 | Afnizar Polem, S,Pd Guru Pendidikan Agama
Islam
7 | Sri Rizki Wulandari, S.Pd Guru
8 | Wiramastera Zebua, S.Pd Guru
9 | Vilas Anaua Waruwu, S.Pd Guru
10 | Happy Meidar Sandra Hura, S.Pd Guru
11 | Reshna Zebua, S, Pd Guru
12 | Eber Santarisma Zebua, S.Pd Guru
13 | Nefhani Hia, S.Pd Guru

Dari data di atas diketahui bahwa guru yang ada di SMP Negeri
6 Bozihona, Kecamatan Idanogawo, Kabupaten Nias sebanyak 13

orang, terdiri dari 2 laki-laki dan 11 perempuan.



Keadaan Siswa/Siswi Smp Negeri 6 Bozihona

Tabel 4.4
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No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VI 23 13 36
2 VIII 20 18 38
3 IX 18 15 33
Jumlah 61 46 107

Sumber : data administrasi SMP Negeri 6 Bozihona

Oleh karena itu siswa/siswi SMP Negeri 6 Bozihona berjumlah
107 orang yang terdiri dari 3 lokal. siswa/siswi yang beragama muslim

berjumlah 34 dan yang Non Muslim berjumlah 73.

B. Temuan khusus

Problematika dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 6 Bozihona Dari hasil penelitian telah menemukan beberapa
problematika yang dihadapi dalam pembelajaran agama Islam. Adapun
beberapa problem yang terjadi di SMP Negeri 6 Bozihona ini tidak hanya
terjadi pada peserta didik, tetapi dari sisi lain juga telah dialami oleh
kalangan pendidik. Dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di
sekolah terdapat beberapa problematika khususnya dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam problem tersebut ialah :

a. Problematika Peserta Didik

1) Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan guru

Dari hasil observasi peneliti mendapati bahwasanya proses
pembelajaran kurang efektif dikarenakan guru kurang menguasai

kelas dan kurang dalam menguasai peserta didik sehingga suasana
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pembelajaran menjadi tidak efektif banyaknya siswa yang ribut
mengganggu teman tidak memperhatikan guru saat menjelaskan
pembelajaran di depan kelas®. Dalam hal ini, kreatifitas pendidik
sangat mempengaruhi pemahaman siswa dalam menguasai materi
adalah tujuan utama dalam proses pembelajaran. Sehingga guru
harus lebih menguasai materi dan memahami karakter peserta didik

dengan latar belakang yang berbeda-beda.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu
Asnizar Polem selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan

bahwa:

Di dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam saya lihat
anak-anak ini sebagian ada yang faham sebagian ada yang
tidak faham apa yang saya jelaskan, mungkin karena kelas
yang terlalu bising masih ada anak-anak ini yang jalan-
jalan, keluar masuk kelas dan tidak memperhatikan saya
menjelaskan.®

Dengan kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran
di atas diperkuat oleh salah satu siswa kelas VII SMP Negeri 6

Bozihona sebagai berikut :

Hasil wawancara dengan Nia Rahmadani Caniago, siswa

kelas VIII SMP Negeri 6 Bozihoan, mengatakan bahwa:

Kalau pelajaran Pendidikan Agama Islam saya kurang
ngerti karena guru yang jelasin terlalu lembut, guru nya
juga gak tegas jadi kelasnya bising buk, mau dengarkan

5 QObservasi di SMP Negeri 6 Bozihona Kecamatan Idanogawo Kabupaten Nias, pada
tangal 14 Desember 2022.

56 Asnizar Polem, S.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, di SMP Negeri 6
Bozihona, pada tanggal 22 Desember 2022.
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gurunya jelaskan pun susah jadi kurang konsen kalau mau
belajar.>’

Sejalan dengan pendapat di atas hasil wawancara dengan
Ainin Marfirah Lase, siswa kelas VII SMP Negeri 6 Bozihona,

mengatakan bahwa:

Kalau mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kadang saya
paham kadang juga gak paham, gurunya baik, kawan-kawan
pun ribut tapi kami yang kurang menghargai Ibu itu karena
Ibu itu kalau ngajar suaranya terlalu lembut, gurunya juga
kebaikan buk, tidak tegas makanya siswa jadi melunjak.>®

Menurut kurangnya pemahaman dalam pembelajaran
agama lIslam disebabkan oleh suara guru yang terlalu lembut
sehingga menyebabkan kelas menjadi ribut dan siswa kurang bisa
memahami isi materi yang disampaikan oleh guru di depan kelas.
Dari hasil di atas sejalan dengan pernyataan dari siswa yang lain
tentang kurang fahamnya siswa dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.

Pernyataan tersebut terungkap dalam hasil wawancara
dengan Wadilatul Adwia Hulu, siswa kelas VII SMP Negeri 6

Bozihona mengatakan bahwa:

Kalau mata pelajarannya saya setengah-setengah paham,
karena suasana kelas yang tidak menyenangkan kadang
diganggui teman, banyak teman yang jalan-jalan ribut
waktu jam pelajaran, jadi kurang konsen.>®

7 Nia Rahmadani Caniago, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di
SMP Negeri 6 Bozihona, pada tanggal 21 Desember 2022.

58 Ainin Marfirah Lase, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP
Negeri 6 Bozihona, pada tanggal 21 Desember 2022.

59 Wadilatul Adwia Hulu, Siswa Kela VIII SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP
Negeri 6 Bozihona, pada tanggal 21 Desember 2022.
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Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat simpulkan
bahwa ketidakpahaman peserta didik dalam belajar disebabkan
karena kelas yang ribut, gangguan dari teman-teman dan kurang
tegasnya guru dalam mengajar, terlalu lembutnya suara guru yang
mengajar sehingga peserta didik yang duduk ditengah dan
dibelakang tidak memahami isi pembelajaran yang disampaikan
oleh guru. Sedangkan pada saat peneliti melakukan observasi di
SMP Negeri 6 Bozihona memang benar ketika proses belajar
mengajar khususya pada mata pelajaran PAI masih ada dari peserta
didik yang ribut ketika guru menjelaskan, selain itu juga ada siswa
yang masih main-main dengan kawan sebangku saat proses belajar

mengajar. Selain itu juga kurangnya ketegasan dari guru.

Kurangnya motivasi belajar peserta didik

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa
motivasi peserta didik di SMP Negeri 6 Bozihona, masih tergolong
rendah karena bedasarkan penelitian masih banyak peserta didik
yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, kurang
peduli dengan mata pelajaran PAI, kurang serius dalam mengikuti
pembelajaran, malas mengerjakan tugas individu maupun
kelompok, dan rasa ingin tahu yang rendah, masih ditemukan
peserta didik yang berkata-kata kasar, mengejek dan memanggil

temannya dengan panggilan buruk, ketika pembelajaran



54

berlangsung masih ada peserta didik yang ngobrol dengan

temannya dan tidur.®

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Asnizar

Polem selaku guru Pendidikan Agama Islam, mengatakan bahwa:

Kalau kemauan anak-anak untuk belajar itu ada tapi anak-
anak ini kurang motivasinya dalam belajar, ya seperti masih
ada yang ribut saat guru menjelaskan di depan kelas, masih
ada yang jalan-jalan masih ada yang tidak membawa buku
paket alasannya karena berat, jadi anak-anak ini malas
untuk bawa buku paket.!

Kurangnya motivasi siswa dalam belajar khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam diperkuat oleh hasil
wawancara dengan Ulfa Tunnisa Zai, siswa kelas VIII SMP Negeri

6 Bozihona mengatakan bahwa:

Kalau menulis pelajaran gak pernah, karena saya malas
tidak pernah di marah juga sama gurunya paling kadang-kadang di

tegur juga.®?

Penjelasan dari siswa di atas memberikan gambaran bahwa
memang siswa malas untuk menulis pelajaran yang di intruksikan

oleh guru di karenakan tidak di marahai oleh guru.

60 Observasi di SMP Negeri 6 Bozihona Kecamatan ldanogawo Kabupaten Nias, pada
tangal 15 Desember 2022.

61 Asnizar Polem, S.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, di SMP Negeri 6
Bozihona, pada tanggal 22 Desember 2022.

62 Ulfa Tunnisa Zai, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP
Negeri 6 Bozihona, pada tanggal 21 Desember 2022.
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Hal senada diungkapkan oleh Ibu Emilia Waruwu selaku

kepala sekolah mengatakan bahwa:

mengenai kurangnya motivasi siswa dalam belajar sebagai
berikut Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI masih banyak
peserta didik yang tidak memperdulikan pembelajaran,
masih ada peserta didik yang berkata kasar kepada
temannya, masih ada peserta didik yang tidak mematuhi tata
tertib sekolah dan kurangnya pengamalan peserta didik
dalam pengamalkan pembelajaran itu sendiri, kurangnya
motivasi siswa dalam belajar juga bisa disebabkan oleh
pengaruh teman yang tidak baik anak dan pengaruh dari
orang tua anak.%

Dari  hasil wawancara dengan diatas, peneliti
menyimpulkan bahwa kurangnya motivasi siswa dilihat dari masih
banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan di
depan kelas, masih banyak siswa yang tidak membawa buku paket
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, masih ada siswa
yang berkata kasar dengan temannya, masih banyak siswa yang

tidak mematuhi peraturan.

3) Malas untuk melakukan sholat fardhu

secara rutin Berdasarkan hasil observasi peneliti
menemukan bahwa sebagian siswa tidak melaksanakan sholat
fardhu walaupun sudah diingatkan. Siswa melakukan ibadah

sehari-hari adalah tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agama

83 Emilia Waruwu, S.Ag. Kepala Sekolah, wawancara di SMP Negeri 6 Bozihona, pada
tanggal 26 Desember 2022.
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Islam akan tetapi siswa cendrung malas dan enggan melaksanakan

sholat fardhu lima waktu.%*

Hal ini juga dikuatkan bedasarkan hasil wawancara dengan
Agustri Waruwu, siswa kelas VII SMP Negeri 6 Bozihona,

mengatakan bahwa:

Kalau sholat lima waktu yang saya kerjakan cuma magrib
saja, walaupun kadang kena marah sama orang tua
kadang-kadang gak kena marah juga, kalau zuhur karena
masih waktu sekolah jadi gak sempat untuk sholat karena
pulang sekolah udah capek.%®

Sedangkan hasil wawancara dengan Arini Safitri Aceh,

siswa kelas XI SMP Negeri 6 Bozihona, mengatakan bahwa:

Sholat lima waktu jarang saya kerjakan apalagi zuhur,
karena waktu zuhur masih di sekolah waktu pulang
sekolah udah capek jadi malas untuk sholat, paling rajin
sholat waktu bulan puasa aja.%®

Berdasarkan hasil wawancara beberapa siswa kelas VIII

SMP Negeri 6 Bozihona, mengatakan bahwa:

Sholat lima waktu di rumah jarang, bahkan gak pernah
dilaksanakan, sama orang tua juga gak dilarang, orang tua
pun tidak sholat, dan orang tua pun sibuk kerja, kadang
disuruh tapi malas karna orang tua nyuruh orang tua pun
tidak melaksanakan ya jadi saya pun malas ngerjakan sholat
lima waktu.

64 Observasi di SMP Negeri 6 Bozihona Kecamatan ldanogawo Kabupaten Nias, pada
tangal 27 Desember 2022.

85 Agustri Waruwu, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP
Negeri 6 Bozihona, pada tanggal 28 Desember 2022.

% Arini Safitri Aceh, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP
Negeri 6 Bozihona, pada tanggal 28 Desember 2022.



57

Siswa malas untuk mengerjakan sholat lima waktu secara

rutin juga dijelaskan oleh beberapa guru mengatakan bahwa:

Saya lihat permasalahan pendidikan agama yang terjadi
pada siswa mereka belum menerapkan pembelajaran agama
itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari mereka contohnya
anak-anak ini malas untuk mengerjakan sholat lima waktu
secara rutin itu bisa di sebabkan oleh faktor orang tua yang
tidak bisa dijadikan tauladan pada anak-anak terutama pada
sholat lima waktu.

b. Problematika Pendidik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 6 Bozihona.

Guru merupakan komponen yang sangat menentukan
keberhasilan peserta didik terutama kaitannya dengan proses belajar
mengajar. Guru adalah komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Maka

keberadaan guru yang professional tidak bisa ditawar-tawar lagi.

Kenyataannya peneliti melihat di lapangan ada beberapa
masalah yang ada pada guru dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, yaitu kurang profesionalnya guru dalam
melakukan proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilihat

dari:
1) Minimnya kompetensi guru dalam menguasai kelas dan peserta
didik

Dari observasi peneliti, menemukan bahwasannya guru

masih kurang dalam menguasai kelas dan kurang dalam menguasai
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materi pembelajaran. Penguasaan kelas penyusunan strategi, dan
pendekatan pada peserta didik sangat mempengaruhi semangat
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Kenyataan
yang penulis temui di SMP Negeri 6 Bozihona, guru masih kurang
kreatif dalam penguasaan kelas dan kurang perhatian kepada
peserta didik sehingga berpengaruh pada motivasi belajar peserta
didik dan berpengaruh pada pemahaman peserta didik terhadap

meteri pembelajaran PAI di SMP Negeri 6 Bozihona.®’

Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara dengan Aden
Zalfaq, siswa kelas VII SMP Negeri 6 Bozihona mengatakan

bahwa:

Guru yang ngajar pelajaran Pendidikan Agama Islam
gurunya baik, tapi menjelaskan pelajaran di depan kelas aja,
jadi kami yang duduk dibelakang tidak mengerti, banyak
juga kawan-kawan yang ribut di belakang, jalan-jalan buk.%®

Menurut siswa yang lain menjelaskan bahwa guru yang
mengajar Pendidikan Agama Islam hanya menjelaskan materi di
depan kelas saja dan tidak memperhatikan siswa yang ribut di

belakang sehingga suasana menjadi tidak efektif.

Hal senada juga diungkapkan oleh Iftinan Nisa Zega, siswa

kelas VII SMP Negeri 6 Bozihona, mengatakan bahwa:

57 Observasi di SMP Negeri 6 Bozihona Kecamatan ldanogawo Kabupaten Nias, pada
tangal 29 Desember 2022.

%8 Aden Zalfaq, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP Negeri 6
Bozihona, pada tanggal 2 Januari 2023.
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Guru yang ngajar pelajaran agama itu baik buk tapi kalau
jelasin pelajaran cuma di depan aja buk jadi banyak kawan-
kawan yang ribut saya pun kurang paham kalau ibu itu
jelasin pelajaran agama.®®

Hal senada juga dijelaskan oleh Abdul Hanif Tanjung,

siswa kelas VII SMP Negeri 6 Bozihona, mengatakan bahwa:

Sebenarnya saya suka pelajaran agama Islam, cuma
gurunya kalau jelasin kadang gak perhatin yang
dibelakang jadi kadang saya paham kadang enggak,
kelasnya juga terlalu bising jadi susah konsen waktu
gurunya jelasin pelajaran didepan kelas.”

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan
bahwasanya memang benar di SMP Negeri 6 Bozihona
memang kurang kompetensi bagi guru PAI dalam menguasai

kelas dalam proses belajar mengajar.

2) Kurang dalam penguasaan materi

Berdasarkan  hasil ~ observasi  penelitian,  penulis
menemukan bahwa guru yang mengajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kurang dalam penguasaan materi hal ini
dapat dilihat dari ketika guru menjelaskan di depan kelas intonasi
suara guru yang terlalu pelan sehingga peserta didik yang duduk di
belakang kurang memahami isi materi yang disampaikan oleh

guru.”

8 Iftinan Nisa Zega, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP
Negeri 6 Bozihona, pada tanggal 2 Januari 2023.

0 Abdul Hanif Tanjung, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP
Negeri 6 Bozihona, pada tanggal 2 Januari 2023.

L QObservasi di SMP Negeri 6 Bozihona Kecamatan Idanogawo Kabupaten Nias, pada
tangal 13 Desember — 05 Januari 2023.
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Hal ini di perkuat dengan beberapa hasil wawancara dengan
beberapa siswa kelas VII SMP Negeri 6 Bozihona, mengatakan
bahwa:

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kami

kurang paham apa yang disampaikan oleh guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam karena cara guru
menjelaskan  berbelit-belit dan guru  menjelaskan
pelajarannya terlalu pelan jadi gak kedengaran yang
bagian belakang, mungkin karena kawan-kawan yang
ribut juga waktu jam pelajaran agama dan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam juga kurang mampu
dalam mengelola pembelajaran sehingga mengakibatkan
kami kurang fokus dan keseringan permisi, karna kami
merasa bosan dan mengantuk dengan pelajaran yang

diberikan guru tersebut.”
c. Problematika sarana prasarana dalam pemebalajaran Pendidikan

Agama Islam

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMP
Negeri 6 Bozihona, Kecamatan Idanogawo, Kabupaten Nias kelas 1X
dalam proses pembelajaran guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam hanya menggunakan media pembelajaran yaitu buku paket dan
spidol tidak menggunakan media seperti leptop, infokus dan poster
berbasis agama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan

demikian dapat dipahami jika guru hanya menggunakan media seperti

buku, dan spidol di atas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

2 Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP Negeri 6 Bozihona,
pada tanggal 3 Januari 2023.
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maka pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan berdampak
menurun.”

Media berperan penting dalam proses pembelajaran. Manfaat
media dalam proses pembelajaran adalah dapat memperlancar proses
interaksi antara guru dan siswa, dalam hal ini dapat membantu siswa
untuk belajar optimal. Papan tulis (white board), spidol, buku paket
dan alat tulis lainnya yang hampir digunakan oleh setiap guru ketika
mengajar di kelas, terkesan tradisional dan membuat siswa merasa
bosan. Akan tetapi dalam hal ini peneliti menemukan bahwasanya di
lembaga ini masih kurang lengkap sarana dan prasarana
pembelajarannya.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Aden Zalfaq, siswa
kelas XX SMP Negeri 6 Bozihona, mengatakan bahwa:

Saya menginginkan pembelajaran menggunakan media seperti

nonton film dan video yang sesuai dengan materi pembelajaran

Pendidikan Agama Islam. Dengan begitu, akan terhindar dari

rasa bosan dalam belajar.™

Hal senada juga diungkapkan oleh Iftinan Nisa Zega, siswa
kelas IX SMP Negeri 6 Bozihona, mengatakan bahwa dalam proses

pembelajaran, guru hanya menggunakan buku paket dan menulis di

papan tulis sehingga terkesan membosankan.”

3 Observasi, di SMP Negeri 6 Bozihona Kecamatan ldanogawo Kabupaten Nias, pada
tanggal 27 Desember 2022.

4 Aden Zalfag, Siswa Kelas IX SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP Negeri 6
Bozihona, pada tanggal 2 Januari 2023.

S Iftinan Nisa Zega, Siswa Kelas IX SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP
Negeri 6 Bozihona, pada tanggal 3 Januari 2023.
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Sebenarnya jenis media pembelajaran itu banyak sekali. Akan
tetapi, jika kendala itu adalah masalah keterbatasan sehingga tidak
dapat memfasilitasi proses pembelajaran secara maksimal. Media
adalah sebagai penunjang dan motivator siswa untuk selalu antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran. Berikut hasil wawancara
dengan Abdul Hanif Tanjung, siswa kelas IX SMP Negeri 6
Bozihona, mengatakan bahwa jika menggunakan media seperti
infokus, tape recorden dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
akan sangat menarik.’®

Dengan menggunakan media seperti infokus banyak yang bisa
ditunjukkan pada peserta didik. Contoh kisah-kisah sejarah Nabi
Muhammad SAW. Pada dasarnya media infokus sangat membantu
siswa memahami bagaimana cara mencontoh kisah nabi dahulu
dengan menggunakan Pendidikan Agama Islam .

Sedangkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di
SMP Negeri 6 Bozihona yaitu dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam memang seorang guru setiap hari lebih sering memakai
buku paket, spidol dan papan tulis saja. Dikarenakan sarana dan
prasarananya di SMP Negeri 6 Bozihona kurang memadai. Dengan
demikian, walaupun keterbatasan media tidak menghalangi

pembelajaran, guru agama berusaha proses pembelajaran dilakukan

6 Abdul Hanif Tanjung, Siswa Kelas IX SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di SMP
Negeri 6 Bozihona, pada tanggal 2 Januari 2023.
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semaksimal mungkin dengan menggunakan buku paket, spidol dan
papan tulis setiap harinya.”’
C. Upaya-Upaya Yang Dilaksanakan Dalam Mencapai Keberhasilan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 6 Bozihona
a. Upaya Peserta Didik
Terdapat tiga permasalahan pada siswa di SMP Negeri 6

Bozihona dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam yaitu:

1) Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan guru.
Dalam hal ini guru berupaya menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan siswa berupaya agar memahami materi yang
diberikan guru dengan baik, selalu mengikuti setiap pembelajaran
dan mendengarkan apa yang disampaikan atau dijelaskan oleh
guru.

Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Asnizar
Polem selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:
Untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa, kami
khususnya saya pribadi berupaya menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Selain itu sebelum masuk ke materi
saya suruh mereka untuk mengerjakan soal latihan agar
mereka memiliki gambaran tentang materi yang akan

dibahas atau disamapikan.”®

2) Malas untuk melalukan sholat fardhu secara rutin.

7 Observasi di SMP Negeri 6 Bozihona Kecamatan ldanogawo Kabupaten Nias, pada
tangal 27 Desember 2022.

78 Asnizar Polem, S.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, di SMP Negeri 6
Bozihona, pada tanggal 22 Desember 2022.
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Untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan cara
pembiasaan dan perhatian pada siswa, seperti yang diungkapkan
oleh guru PAL.

Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Asnizar
Polem selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, saya kami

mengadakan program sholat berjuma’ah secara bergantian.

Hal ini diharapkan dapat membiasakan anak-anak untuk

selalu  melakukan sholat, terlebih mereka dapat
membiasakan untuk melalukan sholat secara berjuma’ah.”®

b. Uapaya Pendidik
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Berperan sebagai sumber belajar yang sangat berkaitan
dengan penguasaan materi pelajaran. kita dapat melihat baik tidaknya
seorang guru adalah dari penguasaan materi yang dimiliki. Beberapa
permasalahan guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP Negeri

6 Bozihona sebagai berikut:

1) Minimnya kompetensi guru dalam menggunakan metode
pembelajaran, Permasalah ini guru berupaya mengatasinya dengan
dengan cara mempelajari metode-metode dalam mengajar dengan
baik meskipun belum sepenuhnya dipraktekkan serta berusaha
memvariasikan metode dalam proses pembelajaran dengan

menyesuaikan materi yang ada. Hal ini berdasarkan hasil

7% Asnizar Polem, S.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, di SMP Negeri 6
Bozihona, pada tanggal 22 Desember 2022.
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wawancara dengan Ibu Asnizar Polem selaku guru Pendidikan

Agama Islam mengatakan bahwa:
Untuk metode mengajar saya tidak pernah meninggalkan
metode ceramah, tetapi terkadang saya selipkan juga
metode diskusi untuk menarik perhatian siswa. Selain itu
kami dari pihak guru juga berusaha untuk mempelajari
metode pembelajaran yang baru hanya saja kami masih
belum sepenuhnya mempraktekkan.®

c. Upaya Sekolah Dalam Sarana Prasarana

Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting
dalam proses pembelajaran untuk memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran. Kualitas guru dapat ditunjang dengan
adanya media pembelajaran, mustahil jika lembaga pendidikan
bermutu tanpa dilengkapi dengan hal tersebut. Akan tetapi kenyataan
di lapangan ditemui tidak adanya perhatian hal ini dan di sekolah ini
terdapat media pendidikan yang hanya seadanya.

Hal ini juga di kuatkan berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Asnizar Polem selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan
bahwa:

Media pembelajaran memang sangat penting dalam proses

pembelajaran, saya selaku guru pelajaran pendidikan agama

Islam tidak dapat berbuat banyak. Memang untuk media

pembelajaran di sekolah ini masih sangat terbatas, untuk

membantu pemahaman dan pengetahuan siswa, biasanya saya
menyuruh mereka untuk mencari referensi di luar sekolah

80 Asnizar Polem, S.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, di SMP Negeri 6
Bozihona, pada tanggal 22 Desember 2022.
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seperti di internet dan banyak membaca buku Pendidikan
Agama Islam.8!

Adapun upaya vyang dilakukan pihak sekolah untuk
keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran
seperti ruang belajar, poster berbasis agama, infokus, buku paket,
spidol, papan tulis, dan lainnya.

Guru Pendidikan Agama Islam juga berupaya untuk
keberhasilan proses pembelajaran dalam hal pemanfaatan sarana dan
prasarana seperti menggunakan laptop, HP dan speaker untuk
digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sehingga proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam bisa terlaksana
dengan baik.

D. Analisis Hasil Penelitian
1. Problematika dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 6 Bozihona

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam banyak sekali
permasalahan yang dihadapi untuk menyampaikan sebuah materi
seringkali permasalahan tersebut menjadi hambatan untuk mencapai
tujuan secara maksimal, probematika tersebut antara lain:

a. Problematika Anak Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam

81 Asnizar Polem, S.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, di SMP Negeri 6
Bozihona, pada tanggal 22 Desember 2022.
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Sebagaimana Peserta didik adalah pihak yang hendak
disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti yang dibimbing,
diajari dan atau dilatih dalam penigkatan keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam.
Adapun problem dari peserta didik dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam yang terjadi di SMP Negeri 6 Bozihona, antara lain :
a) Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan

guru.
b) Kurangnya Motivasi Belajar Peserta didik.
c) Malas untuk melakukan sholat fardhu secara rutin.
. Problematika Pendidik (Guru) Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Kelambanan dalam belajar kadang disebabkan oleh tidak
mencukupinya kegiatan belajar mengajar, buruknya pengajaran,
guru yang tidak memadai, materi pelajaran yang sulit sehingga
tidak dapat diikuti oleh peserta didik, atau tidak ada kesesuaian
antara pelajaran yang ditetapkan dan bakat anak. Adapun problem
yang dihadapi oleh guru PAI, antara lain :

a) Minimnya kompetensi guru dalam menguasai kelas dan peserta
didik

b) Kurang dalam Penguasaan Materi
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Dalam proses pendidikan khususnya pendidikan disekolah,
pendidik memegang peranan yang paling utama. sebagaimana

dalam Q.S. al-Bagarah (2): 151:

}’// e }9/ A w Z 2 A ,/ E"/ Z
95 ‘ ‘ - s = . ‘/‘ - ‘ S
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Artinya: Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab
dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang

belum kamu ketahui (al-Bagarah:151).82
Ayat ini menerangkan bahwa seorang pendidik adalah
pewaris nabi yang mempunyai peranan penting dalam merubah
dinamika kehidupan primitif menuju kehidupan madani. Pendidik
dalam Islam juga dikatakan sebagai siapa saja yang bertanggung

jawab terhadap perkembangan anak didik.®

Berdasarkan keterangan di atas, bahwa guru yang mengajar
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kurang dalam
penguasaan materi hal ini dapat dilihat dari ketika guru

menjelaskan di depan kelas intonasi suara guru yang terlalu pelan

sehingga peserta didik yang duduk di belakang kurang memahami

82 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 2014), h. 67
8 Muzayyin Arifin, Fislafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 67
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isi materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini di perkuat dengan
hasil wawancara dengan Nia Rahmadani Caniago, Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 6 Bozihona, mengatakan bahwa Kalau pelajaran
Pendidikan Agama Islam saya kurang ngerti karena guru yang
jelasin terlalu lembut, guru nya juga gak tegas jadi kelasnya bising
buk, mau dengarkan gurunya jelaskan pun susah jadi kurang
konsen kalau mau belajar.3

Berdasarkan hasil penelitian problematika pembelajaran
pendidikan agama Islam yang terdapat di SMP Negeri 6 Bozihona
yaitu Peserta didik tidak termotivasi serta kurang konsentrasi
dalam belajar Pendidikan Agama Islam, kurangnya pengetahuan
dasar siswa akan agama Islam karena keluarga kurang mendukung
anak untuk mendalami pengetahuan tentang agama Islam. Dari
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor pendidik
adalah penentu keberhasilan pembelajaran di kelas.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan
yang paling nampak yaitu dari faktor pendidik. Pendidik adalah
penentu keberhasilan pembelajaran di kelas. Penggunaan metode
yang kurang variatif serta motivasi terhadap peserta didik yang
kurang akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.

Hal ini menunujukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan

akan terjadi jika kualitas sumber daya manusianya meningkat

8 Nia Rahmadani Caniago, Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bozihona, Wawancara di
SMP Negeri 6 Bozihona, pada tanggal 21 Desember 2022.
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karena, dipundak gurulah tertumpu harapan memperbaiki situasi
pendidikan.

Problematika Sarana dan Prasarana

Problematika sarana dan prasarana Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 6 Bozihona yaitu:

1) Masih terbatasnya media pembelajaran di SMP Negeri 6
Bozihona

2) Media yang digunakan masih tradisional yaitu spidol, papan
tulis dan buku paket.

Keterbatasan media pembelajaran di SMP Negeri 6
Bozihona seperti buku paket ini masih bisa di upayakan pihak
sekolah untuk memperbanyak agar siswa tidak terganggu dalam
proses pembelajaran. Dan guru juga berupaya kreatif dan kaya
ilmu pengetahuan serta dalam mengelola media dengan baik.
Walaupun guru masih menggunakan media yang tradisional seperti
spidol, papan tulis dan buku paket, tidak menutup kemungkinan
proses pembelajaran akan tidak berjalan dengan baik, maka
sebaliknya jika guru itu bagus dalam mengelola media dan
menguasai materi serta siswanya di ruang belajar, proses
pembelajaran akan semakin lebih baik dan kondusif. Misalnya
pihak sekolah memiliki ruang khusus untuk pembelajaran agama
yang berisi alat-alat belajar agama seperti ada laptop untuk

digunakan sebagai audio visual dalam pembelajaran, speaker, kaset
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berisi tentang keagamaan, infokus, layar untuk infokus, radio,
poster-poster tentang agama, dan sebagainya yang akan digunakan
untuk proses pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh sehingga
pembelajaran tetap menyenangkan dan tercapailah pembelajaran
yang efektif dan efisien.
2. Upaya-Upaya Yang Dilaksanakan Dalam Mencapai Keberhasilan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 6
Bozihona

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6

Bozihona, Kecamatan, Idanogawo, Kabupaten Nias.

a. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Guru Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 6 Bozihona

ini memiliki upaya untuk keberhasilan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam, yaitu:

1) Berupaya mempelajari metode-metode dalam mengajar dengan

baik yang akan digunakan untuk pembelajaran Pendidikan

Agama Islam

2) Berupaya memvariasikan metode dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dengan menyesuaikan materi yang

akan diajarkan
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3) Berupaya memanfaatkan fasilitas pribadi untuk digunakan
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti
HP, laptop, speaker dan lain sebagainya.

Upaya Siswa
Adapun upaya yang dilakukan siswa untuk keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 6 Bozihona, yaitu:
1) Mengikuti pembelajaran dengan baik
2) Mendengarkan apa yang disampaikan dan diajarkan guru serta
mencatat lalu memahaminya
3) Membiasakan diri untuk melaksanakan sholat fardhu
Upaya Sekolah Dalam Sarana Prasarana
Pihak sekolah juga berupaya untuk keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona
yaitu:
1) Menyediakan media pembelajaran, seperti buku paket, spidol,
papan tulis dan penghapus
2) Menyediakan musholla/masjid untuk tempat belajar praktek
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
3) Menyediakan taman belajar untuk digunakan seperlunya dalam

pengaplikasian materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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E. Keterbatasan Penelitian

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dari penelitian ini, penulis
telah berusaha untuk melakukan penelitian dengan penuh kehati-hatian
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi
penelitian. Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dalam
penelitian tidaklah mudah karena adanya berbagai keterbatasan yang
dihadapi selama pelaksanaan penelitian dan pendeskripsian dalam laporan
hasil penelitian. Peneliti menemukan beberapa keterbatasan penelitian
diantaranya:

1. Masalah data yang dibutuhkan dalam penelitian. Misalnya informan
dalam menjawab pertanyaan yang terdapat pada daftar pertanyaan,
tidak dapat peneliti menjamin kejujuran dan objektivitas mereka.

2. Keterbatasan peneliti dalam ilmu pengetahuan.

3. Keterbatasan dana dan tenaga peneliti

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang telah peneliti susun
sebaik mungkin sesuai dengan ketentuan yang ada. Tentu saja dalam
penyusunannya didasarkan atas ilmu penelitian yang telah dipelajari

peneliti selama ini. Berbagai penjelasan dari literatur dan realitas di

lapangan dipadukan untuk menjamin validitasnya. Namun peneliti sadari

bahwa kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. makhluk hanyalah
diberi kemampuan sedikit untuk menelaah ayat-ayat Allah, baik yang
berupa ayat qouliyah (ucapan) maupun kauniyah (penciptaan). Karena itu

tentu masih ditemukan beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki guna
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menyusun penelitian lebih lanjut dengan hasil yang lebih baik dari
sekarang.

Kemarin lebih baik dari pada lusa, hari ini lebih baik dari kemarin,
besok lebih baik dari pada hari ini. Ungkapan ini lebih tepat jika
digunakan dalam merespon setiap masukan yang ada. Dengan demikian,
penulis akan tetap berusaha melakukan perbaikan terus untuk lebih baik

lagi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan peneliti di SMP Negeri 6
Bozihona, Kecamatan Idanogawo, Kabupaten Nias. Pelaksaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan guru Pendidikan
Agama Islam sesuai dengan ruang lingkup Pendidikan Agama Islam.
Ruang lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam menyangkut
agidah, syariah, Alquran, Ibadah, dan Tarikh. Hal ini dilaksanakan
guru Pendidikan Agama Islam agar dapat mencapai fungsi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Fungsi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang menyangkut pengembangan keimanan,
penanaman nilai ajaran agama Islam, penyesuaian mental, perbaikan
kesalahan, pencengahan peserta didik dari hal-hal negatif, pengajaran
tentang ilmu pengetahuan agama dan penyaluran siswa untuk
mendalami pendidikan agama dilakukan guru semaksimal mungkin.

2. Problematika yang ditemukan dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona, Kecamatan ldanogawo,
Kabupaten Nias terhadap guru Pendidikan Agama Islam vyaitu
minimnya kompetensi paedagogik guru dalam menggunakan metode
pembelajaran maka upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama
Islam memvariasikan dengan metode-metode yang lain. Problematika

siswa yaitu kurangnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan

75
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guru maka siswa harus lebih giat belajar Serta problematika sarana
prasarana yaitu masih menggunakan spidol, buku paket dan papan tulis
maka upaya yang dilakukan menambahkan sarana prasarana
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, baik itu dari pihak sekolah,
guru Pendidikan Agama Islam, maupun dari pihak lainnya. Misal dari
guru Pendidikan Agama Islam yang memanfaatkan fasilitas pribadinya
untuk keberhasilan pembelajaran seperti HP dan lain sebagainya.

3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk keberhasilan pembelajaran
Pendidikan berusaha memvariasikan metode dalam pembelajaran
dengan menyesuaikan materi yang akan diajarkan dan memanfaatkan
waktu dan fasilitas pribadi dengan baik untuk pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Upaya siswa yaitu mendengarkan, mencatat
dan memahami apa yang diajarkan atau disampaikan oleh guru dan
Serta upaya yang dilakukan pihak sekolah adalah menambah fasilitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti meja guru, infokus,
mushollah, poster-poster agama dan lain sebagainya.

B. Saran-saran

1. Disarankan kepada guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 6
Bozihona, Kecamatan ldanogawo, Kabupaten Nias, agar menggunakan
metode pembelajaran dan memvariasikan dengan metode yang lain,
serta memanfaatkan waktu dan fasilitas pribadi dengan baik untuk

keberhasilan pembelajaran.
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2. Kepada peserta didik SMP Negeri 6 Bozihona, Kecamatan ldanogawo,
Kabupaten Nias, agar menambahkan les privat membaca dan menulis
al-Quran, baik dengan orang tua atau guru mengaji di rumah serta
memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru PAI.

3. Kepada pihak sekolah SMP Negeri 6 Bozihona, Kecamatan
Idanogawo, Kabupaten Nias, agar melengkapi fasilitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam seperti Labolatorium Agama yang berisi
peralatan pembelajaran agama, misalnya laptop/komputer, kaset berisi
materi keagamaan, speaker untuk pengeras suara, infokus, layar
infokus, poster-poster sesuai dengan materi yang diajarkan, WIFI akan
memudahkan guru mencari langsung materi serta menampilkannya di

layar infokus dan sebagainya.
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengobservasi proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 6 Bozihona.

2. Mengobservasi kompetensi guru bidang studi ketika proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona.

3. Mengobservasi keaktivan siswa ketika proses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona.

4. Mengobservasi kelengkapan sarana prasarana ketika proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Dengan Kepala SMP Negeri 6 Bozihona.

1. Bagaimana sejarahnya berdirinya sekolah SMP Negeri 6 Bozihona?

2. Apa visi misi sekolah SMP Negeri 6 Bozihona?

3. Bagaimana perhatian siswa terhadap proses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona?

B. Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 6

Bozihona.

1. Apa saja problem dalam melaksanakan proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Negeri 6 Bozihona?

2. Apa kah siswa termotivasi terhadap proses pembelajaran pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona?

3. Apakah metode dan strategi yang lbu gunakan bervariasi dalam
mengatasi timbulnya permasalahan dalam proses pembelajaran

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona?

4. Bagaimana perhatian siswa terhadap terhadap proses pembelajaran

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Bozihona?



5.

Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi timbulnya permasalahan dalam
proses pembelajaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 6 Bozihona?

C. Wawancara dengan siswa di SMP Negeri 6 Bozihona kecamatan

Idanegawo kabupaten Nias

1.

Apa saja problem yang saudara/i rasakan dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

Apakah guru Pendidikan Agama Islam menguasai materi yang akan
disampaikan dalam proses pembelajaran?

Apakah saudara/i paham dengan materi yang diajarkan guru
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran?

Apakah guru Pendidikan Agama Islam menggunakan metode
bervariasi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

Apa kah saudara/i melaksanakan sholat fardhu dalam kehidupan

sehari-hari?
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zlah mengadakar penelitian di SMP Negeri 6 Idanogawo dari tanggal 13 Desember
)22 </d G5 Januari 2023,
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